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ABSTRAK 

 

 

Reni Nadia Fetrin. 2018.  Eksistensi Tari Persembahan Makan Sirih  di SMP 

Kelurahan Buliang Kecamatan Batu Aji Batam. 

Skripsi. Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Padang 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan dan mendeskripsikan 

Eksistensi Tari Persembahan Makan Sirih di SMP Kelurahan Buliang Kecamatan 

Batu Aji Batam. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 

Objek penelitian ini adalah Tari Persembahan Makan Sirih di SMP Kelurahan 

Buliang Kecamatan Batu Aji Batam. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah 

peneliti sendiri dan peneliti dibantu dengan instrumen pendukung seperti alat 

tulis, kamera foto, handy-cam, kaset cd dan flashdisk. Jenis data dalam penelitian 

ini adalah data primer dan data  sekunder. Teknik yang digunakan dalam 

pengumpulan data ini adalah studi kepustakaan, observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan langkah-langkah data, 

melaksanakan display data atau penyajian data, mengambil kesimpulan/verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa eksistensi tari Persembahan Makan 

Sirih memang eksis di SMP Kelurahan Buliang. Hal ini berdasarkan seringnya tari 

Persembahan Makan Sirih digunakan pada setiap acara yang diadakan di sekolah, 

baik itu acara perpisahan, acara penyambutan, acara reuni akbar maupun acara 

lainnya dalam pembukaan acara tersebut. Eksistensi Tari Persembahan Makan 

Sirih di SMP Kelurahan Buliang bertahan dari awal digunakannya di SMP 

Kelurahan Buliang sehingga sekarang di lingkungan sekolah sudah mulai menjadi 

budaya bagi sekolah-sekolah di Kelurahan Buliang dan dapat diterima dan diakui 

oleh lingkungan sekolah Kelurahan Buliang pada masa kini. Keeksisan Tari 

Persembahan Makan Sirih di SMP Kelurahan Buliang terbukti dengan adanya 

Tari Persembahan Makan Sirih pada setiap acara yang di adakan di SMP 

Kelurahan Buliang Kecamatan Batu Aji Batam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah negara kepulauan yang memiliki banyak suku bangsa. 

Setiap suku bangsa memiliki kebudayaan yang menjadi karakteristik dari 

suku bangsa. Kebiasaan yang sudah mendarah daging dan bersifat turun 

temurun dalam suku bangsa itu dianggap kebudayaan. Kebudayaan di 

Indonesia masing-masing mengandung nilai-nilai budaya yang cukup tinggi. 

Nilai-nilai budaya yang dimiliki bangsa Indonesia inilah yang dapat 

membedakan bangsa Indonesia dengan bangsa lainnya. Budaya merupakan 

suatu kebiasaan yang mengandung nilai-nilai penting yang di wariskan  dari 

generasi ke generasi. Warisan tersebut harus dijaga agar tidak hilang sehingga 

bisa dipelajari dan dilestarikan oleh generasi penerus. 

Salah satu budaya yang harus kita jaga yaitu seni tari. Seni tari bisa 

dinikmati oleh semua kalangan. Hal itu dikarenakan seni tari itu menarik dan 

unik. Tidak semua orang bisa bergerak dengan indah jika tidak memiliki 

keterampilan gerak. Dalam hal ini seni tari dapat dijabarkan bahwa seni tari 

itu indah, kreatif dan unik, sedangkan tari adalah alat ekspresi seorang 

seniman kepada penonton atau penikmat dalam bentuk gerak. Dapat 

disimpulkan bahwa seni tari adalah ekspresi jiwa manusia yang dituangkan 

melalui gerak yang ritmis dan indah (Soedarsono, 1977:17-18). 

Setiap daerah di Indonesia memiliki tarian yang khas, salah satunya di 

Batam khususnya di Kelurahan Buliang Kecamatan Batu Aji yang terdapat 



 
 

2 
 

 
 

beberapa tarian yakni Tari Mak Inang Pulau Kampai, Tari Zapin, Tari 

Tanjung Katung dan tarian penyambutan tamu. Budaya menyambut tamu, 

salah satunya yaitu dengan menyuguhkan sebuah tari di Kelurahan Buliang 

Kecamatan Batu Aji Batam. Budaya menyambut tamu biasanya dengan 

menggunakan tari Persembahan Makan Sirih. Tari Persembahan Makan Sirih 

memiliki fungsi sebagai penyambutan tamu, atau “ucapan” selamat datang 

bagi tamu kehormatan atau petinggi dalam masyarakat Melayu, baik itu pada 

upacara adat, perkawinan, maupun pemerintahan. Tari Persembahan Makan 

Sirih ini ditarian didalam ruangan maupun diluar ruangan. Biasanya ditarikan 

di awal acara. 

Tari Persembahan Makan Sirih merupakan tari yang berasal dari 

kebudayaan Melayu khususnya di Kelurahan Buliang Kecamatan Batu Aji 

Batam. Tari ini  merupakan tarian yang bisa dikatakan wajib pada setiap acara 

yang melibatkan kehadiran petinggi atau orang yang dihormati dalam 

masyarakat Melayu. Ada makna  dalam tarian ini,  yang  bermakna sebagai 

penghormatan menyambut tamu yang datang berkunjung, itu dapat dilihat 

dengan pengajuan  tepak  kepada orang yang dihormati dan meminta untuk 

mencoba sirih yang telah diberikan. Ini merupakan tradisi yang turun temurun 

dalam masyarakat Melayu, terutama masyarakat Riau.  

Tarian ini menjadi salah satu tarian yang banyak dikenali masyarakat 

karena tarian ini memiliki kekhasan yaitu membawakan tepak yang berisi 

sirih dan rempah-rempahnya kepada tamu terhormat atau kepada petinggi 

dalam masyarakat Melayu dan hanya Tari Persembahan Makan Sirih inilah 
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satu-satunya tarian yang ada untuk penyambutan tamu. Edi Sedyawati 

(2014:187) menyebutkan bahwa Komponen unsur kebudayaan yang dapat 

menjadi identitas suatu kebudayaan itu terutama adalah yang cepat dapat 

dikenali, seperti pola tingkah laku (termasuk tindak tutur), serta benda-benda 

hasil budaya yang khas padanya, seperti busana dan berbagai benda pakai. 

Namun, sudah tentu unsur kebudayaan yang tidak terlihat, seperti nilai-nilai 

budaya serta konsep-konsep khas tertentu, dapat juga menjadi penanda suatu 

kebudayaan meski tidak secara cepat dapat dikenali. 

Tari Persembahan Makan Sirih merupakan tarian yang ditujukan untuk 

menunjukan rasa hormat terhadap tamu yang baru datang. Menunjukkan rasa 

hormat kepada tamu adalah budaya yang harus dipertahankan, dan tarian ini 

merupakan perwujudan dari keramah tamahan dalam hal menyambut tamu. 

Salah satu fungsi dari seni adalah suatu upaya untuk menciptakan 

bentuk-bentuk yang menyenangkan bagi manusia. Bentuk yang demikian itu 

memuaskan kesadaran rasa estetis manusia dan rasa estetis ini terpenuhi bila 

kita menemukan kesatuan atau harmoni dari hubungan  bentuk-bentuk yang 

kita amati itu. Rasa estetis adalah sesuatu yang dapat menimbulkan rasa 

senang, rasa nyaman, rasa terpesona, rasa indah dan rasa terpikat. Begitu juga 

halnya dengan tari Persembahan Makan Sirih di Kelurahan Buliang 

Kecamatan Batu Aji Batam yang digunakan untuk menyambut tamu juga 

cukup memikat dan menyenangkan bagi para penontonnya. Hal ini terlihat 

ketika tari Persembahan Makan Sirih di pertunjukkan, para penonton terlihat 

penuh hikmat dan serius dalam menyaksikan tari Persembahan Makan Sirih.  
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Tari Persembahan Makan Sirih diciptakan pada tahun 1957. Tari 

Persembahan Makan Sirih mulai diciptakan oleh O.K Nizami Jamil  dan Alm  

Johan Syarifuddin. Tari Persembahan Makan Sirih diciptakan sebagai tarian 

untuk penyambutan tamu pada acara kongres pemuda di Pekanbaru dengan 

alasan bahwa Riau belum mempunyai tarian khas adat yang dipakai untuk 

persembahan para tamu yang datang ke daerah Riau atau penyambutan tamu 

pada acara tertentu. Pada waktu itu Tari Persembahan Makan Sirih masih 

bernama Tari Makan Sirih, pada tahun 1983 nama tari Makan Sirih diganti 

oleh Nizami Jamil dan Alm Johan Syarifuddin dengan nama Tari 

Persembahan Makan Sirih sampai saat ini dikarenakan tarian ini digunakan 

untuk persembahan atau penyambutan tamu yang datang.  

Pada awal mula diciptakan Tari Persembahan Makan Sirih memiliki 

bentuk penyajian yang ditarikan secara berpasangan atau ditarikan oleh tiga 

penari remaja laki-laki dan perempuan dengan iringan Piringan Hitam dan 

lagu yang berjudul Makan Sirih. Dan pada tahun 2009 O.K Nizami Jamil 

menerbitkan bukunya yang berjudul Pembakuan Tari Persembahan Makan 

Sirih yang bertujuan agar tidak ada lagi perbedaan dalam penyajian tari 

persembahan yang ada di setiap daerah yang ada di Provinsi Riau dan 

Kepulauan Riau. 

Tari Persembahan ini dirangkai dengan gerak Lenggang Melayu diiringi 

oleh lagu Makan Sirih yang diambil dari piringan hitam. Musik yang 

mengiringi tari tersebut adalah musik gabungan dari alat musik Kabupaten 

Siak yaitu Akordion yang mana akordion merupakan alat musik khas dari 
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Kabupaten Siak kemudian O.K Nizami Jamil menambahkan alat musik Biola, 

Gendang Bebano dan Kerincing, ragam gerak Tari Persembahan Makan Sirih  

pada saat itu masih  sangat sederhana hanya memiliki 5 ragam gerak yaitu 

salam pembuka, racik pinang, pancung sauk, pagar negeri dan salam penutup, 

kemudian pada pola lantainya hanya memiliki 4 pola lantai, sedangkan 

busana pada tari tersebut juga sangat sederhana dengan memakai baju teluk 

belanga, kain songket yang dipakai seperti rok dan selendang bahu. 

Tari Persembahan Makan Sirih juga merupakan Tarian yang paling 

sering digunakan dan ditampilkan pada setiap acara yang ada di sekolah-

sekolah khususnya di Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang ada di 

Kelurahan Buliang Kecamatan Batu Aji Batam. Berdasarkan dari beberapa 

pengamatan peneliti, tari Persembahan Makan sirih sering digunakan pada 

acara-acara resmi seperti acara perpisahan disekolah, acara penyambutan 

kepala Dinas Pendidikan, penyambutan tim akreditasi dan pentas seni sekolah  

di SMP Kelurahan Buliang Kecamatan Batu Aji Batam yaitu SMPN 26, 

SMPN 11, SMP 01 Darussalam, SMP Putra Batam dan SMP Epata II. 

Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang dapat 

digunakan sebagai sarana untuk memperkenalkan seni kepada siswa, salah 

satunya dengan seni tari. Pada setiap acara-acara di sekolah yang diadakan di 

SMP Kelurahan Buliang Kecamatan Batu Aji Batam, tari Persembahan 

Makan Sirih yang sering digunakan dan ditampilkan dalam acara perpisahan 

sebagai penyambutan tamu, apabila tamu penting tersebut datang disambut 

dengan tari Persembahan Makan Sirih. Oleh karena itu, tari Persembahan 
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Makan Sirih merupakan salah satu jenis tarian yang banyak diapresisasi oleh 

lingkungan sekolah dan masyarakat sekitar di Kelurahan Buliang Kecamatan 

Batu Aji Batam. 

Berdasarkan fenomena di atas, maka peneliti ingin mengkaji lebih 

dalam tentang Eksistensi tari Persembahan Makan Sirih yang digunakan oleh 

sekolah SMP di Kelurahan Buliang Kecamatan Batu Aji Batam, selanjutnya 

mengapa tari Persembahan Makan Sirih eksis dikalangan sekolah khususnya 

di SMP Kelurahan Buliang Kecamatan Batu Aji Batam. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

terdapat beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi dan diteliti. 

Masalah-masalah tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Fungsi tari Persembahan Makan Sirih di SMP Kelurahan Buliang 

Kecamatan Batu Aji Batam 

2. Bentuk penyajian tari Persembahan Makan Sirih di SMP Kelurahan 

Buliang Kecamatan Batu Aji Batam 

3. Eksistensi tari Persembahan Makan Sirih di SMP Kelurahan Buliang 

Kecamatan Batu Aji Batam 

 

C. Batasan Masalah 

Bertolak dari identifikasi masalah di atas, maka agar penelitian tidak 

meluas dan terfokus pada inti masalahnya, untuk itu peneliti membatasi 

masalah ini pada Eksistensi Tari Persembahan Makan Sirih di SMP  

Kelurahan Buliang Kecamatan Batu Aji Batam. 
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah di atas dapat dirumuskan masalah dalam 

bentuk pertanyaan yaitu, “Bagaimana Eksistensi Tari Persembahan Makan 

Sirih di SMP Kelurahan Buliang Kecamatan Batu Aji Batam?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan dan mendeskripsikan 

Eksistensi Tari Persembahan Makan Sirih di SMP Kelurahan Buliang 

Kecamatan Batu Aji Batam. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian terhadap Eksistensi Tari Persembahan Makan Sirih di SMP 

Kelurahan Buliang ini, diharapkan berguna dan bermanfaat bagi berbagai 

pihak khususnya yang terkait di antaranya: 

1. Bagi Mahasiswa Universitas Negeri Padang (UNP), khususnya jurusan 

Sendratasik program studi Seni Tari sebagai bahan apresiasi dan 

penyebarluasan informasi mengenai Tari Persembahan Makan Sirih di 

SMP Kelurahan Buliang Kecamatan Batu Aji Batam, ke berbagai 

komunitas dan organisasi seni. 

2. Bagi penulis sebagai peneliti pemula untuk menambah pengetahuan dalam 

bidang Seni Tari terutama dalam bidang penelitian. 

3. Bagi masyarakat luas, dapat memberi informasi, masukan dan sebagai 

referensi bagi penulis-penulis berikutnya maupun pihak terkait sehingga 
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masyarakat dapat menelaah dan menghargai karya seni khususnya seni 

tari. 

4. Sebagai referensi dan bahan acuan bagi peneliti lainnya. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

A. Landasan Teori  

Landasan teori berfungsi untuk membangun kerangka teori sebagai 

bahan dasar acuan penelitian. Adapun landasan teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah berdasarkan pemikiran para ahli yang bisa membantu 

peneliti dalam memecahkan permasalahan yang dikaji. Penulisan ini 

merupakan penulisan pertama mengenai Eksistensi Tari Persembahan Makan 

Sirih di SMP Kelurahan Buliang Kecamatan Batu Aji Batam. Untuk 

menemukan mendeskripsikan dan menjawab permasalahan yang 

berhubungan dengan Eksistensi Tari Persembahan Makan Sirih di SMP 

Kelurahan Buliang Kecamatan Batu Aji Batam, maka peneliti akan 

menggunakan beberapa teori yang relevan dan dapat disajikan sebagai 

landasan berpikir, yaitu : 

1. Eksistensi 

Menurut Save M. Dagun (1990: 190) kata  eksistensi berasal dari 

kata latin existere ex= keluar, sitere= membuat berdiri yang artinya apa 

yang ada, apa yang memiliki aktualitas, apa saja yang dialami. Konsep ini 

menekankan bahwa sesuatu itu ada. Menurut Durkheim (1990: 162) arti 

eksistensi (keberadaan) adalah “adanya”. Dalam filsafat eksistensi, istilah  

eksistensi diberikan arti baru, yaitu sebagai gerak hidup dari manusia 

konkret. Di sini kata eksistensi  diturunkan dari kata kerja latin  ex-sistera. 

Berada (to exist) artinya muncul atau tampil keluar dari suatu latar 
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belakang sebagai sesuatu yang benar-benar ada (Ostina Panjaitan, 1996: 

14). Dalam kamus kata serapan, Martinus (2001: 149) mengungkapkan 

bahwa eksistensi  adalah hal, hasil tindakan, keadaan, kehidupan semua 

yang ada. Dari teori tersebut dapat  disimpulkan bahwa “adanya” yang 

dimaksud adalah keberadaan sesuatu dalam kehidupan. Unsur dari  

eksistensi tersebut meliputi lahir, berkembang dan mati. Dapat 

disimpulkan bahwa, sama yang terjadi pada eksistensi tari Persembahan 

Makan Sirih, yang mengalami proses lahir dan berkembang menurut 

keadaan dan kebutuhan yang terjadi pada masyarakat saat itu. 

Edi Sedyawati (1984:37), menjelaskan bahwa perkembangan dapat 

dilihat dari dua aspek, yaitu aspek kuantitas dan aspek kualitas. Aspek 

kuantitas mengenai sejauh mana tarian tersebut telah menyebar dalam 

masyarakat. Artinya secara jumlah semakin hari semakin bertambah 

orang-orang yang mewarisi dan menggunakannya. Selain itu aspek 

kuantitas juga dapat dilihat dari jumlah peminat, jumlah pewaris, jumlah 

pertunjukan dan jumlah komunitas yang menggunakannya. Sedangkan 

kualitas yaitu mengenai perkembangan dari segi nilai dari tari . dulu tarian 

tersebut masih amatir secara kualitas telah berallih menjadi komersial. 

Ataupun dulu sangat menoton dan terlalu orisinal, pada masa ini telah 

berubah menjadi tarian rekontruksi yang bersifat kreasi, yang berkualitas 

dari aspek tontonannya. 
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Pengertian Eksistensi menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia 

(2008:218) adalah keberadaan, adanya. Eksistensi dalam Kamus Lengkap 

Bahasa Indonesia mengandung pengertian (1) adanya keberadaan, sesuatu 

yang harus dipertahankan, (2) keberadaan manusia sebagai individual inti. 

Eksistensi suatu kebudayaan membuatnya dapat dikenali dan diakui 

jati dirinya. Sudah tentu ada sejumlah ciri dominan yang secara bersama 

menandai kekhasan suatu kebudayaan. Unsur-unsur kebudayaan apa yang 

secara terintegrasi membangun identitas suatu kebudayaan yang lain. 

Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (2008:13) kata “keberadaan” 

kata dasarnya adalah „ada” yang berarti hadir, selanjutnya dalam kamus 

tersebut dijelaskan bahwa “keberadaan” dapat diartikan sebagai kehadiran 

dalam suatu hal. Keberaaan tarian dalam sebuah masyarakat menyangkut 

bagaimana pertumbuhan dan perkembangannya, bagaimana dia 

berkembang dan apakah tarian tersebut diterima atau tidak dalam 

masyarakat. Berbicara mengenai keberadaan suatu bentuk kesenian dalam 

masyarakat tidak akan terlepas dari persoalan kehadiran kesenian tersebut 

dalam masyarakat. 

Berdasarkan pengertian di atas, maka Eksistensi Tari Persembahan 

Makan Sirih di SMP Kelurahan Buliang Kecamatan Batu Aji Batam tidak 

lepas dari bagaimana kesenian ini hadir di tengah-tengah kehidupan 

masyarakat tersebut. Keberadaan tari menyangkut bagaimana 

pertumbuhan dan perkembangannya. 
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Kesenian tari juga dapat dilihat dari unsur kegunaan dan fungsinya 

dalam kehidupan masyarakat. Jadi dapat disimpulkan bahwa keberadaan 

merupakan suatu hal yang hadir atau ada dalam kehidupan, bagaimana 

pertumbuhan dan perkembangannya serta bagaimana kegunaan atau 

fungsinya dalam adaptasi (lingkungan). 

Guna dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001:375) adalah 

manfaat. Kegunaan tari dapat diartikan sebagai untuk kegiatan atau 

peristiwa apa tari tersebut dipakai, ditempatkan, diaktifkan dan 

diberdayakan. Sehingga setiap peristiwa atau kegiatan tersebut 

dilangsungkan, tari diperuntukkan, dipakai dan ditempatkan ataupun 

diaktifkan dalam acara tersebut.  

Fungsi dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (2008:239) berarti 

kegunaan suatu hal, atau dalam kehidupan sosial berarti, kegunaan suatu 

hal bagi masyarakat. 

Fungsi tari dapat diartikan sebagai sesuatu yang memiliki arti dan 

makna bagi sesuatu. Artinya kehadiran tari dalam sesuatu kegiatan atau 

peristiwa memiliki arti dan berpengaruh bagi suatu kegiatan. Sehingga 

kehadiran tari dalam kegiatan berarti dan bermakna bagi kegiatan yang 

menggunakannya. Sehingga tari tersebut dapat dikatakan telah berfungsi 

bagi acara atau kegiatan yang bermaksud (Indrayuda, 2013:72). 

Fungsi tari Menurut Supardjan (1982:25) dibagi menjadi tiga 

kelompok. 

 



 

13 
 

 
 

a. Tari Upacara  

Tari upacara yang pada umumnya bersifat sakral dan magis. 

Dalam upacara-upacara pada suku-suku bangsa primitif, tarinyalah 

yang memegang peranan terpenting. Tari itu sendirilah yang menjadi 

media untuk maksud-maksud tertentu. Banyak tarian-tarian yang 

sampai kini masih kita jumpai di desa-desa yang masih tetap tradisinya 

dalam bentuk tari rakyat, yang biasanya dipergunakan dalam dalam 

rangkaian upacara-upacara adat suatu desa atau keluarga. Dalam hal ini 

tarinya tidak merupakan unsur yang mutlak harus ada, tapi cenderung 

untuk melengkapi saja. 

b. Tari Hiburan 

Tari gembira dari tari pergaulan termasuk tari hiburan atau Social 

Dance. Kegembiraan pada hakikatnya adalah suatu aspek rekreatif yang 

membawa teraihnya banyak pelaku, faktor kodrati manusia juga 

menghendaki hal-hal tertentu sesuai dengan kodrat masing-masing. 

Kebutuhan tersebut berwujud dalam bentuk komunikasi pergaulan 

antara yang berlawanan jenis. Yang dipentingkan dalam tarian ini 

bukan faktor keindahan, tetapi segi-segi hiburan dan untuk 

mengakrabkan pergaulan di dalam suatu pertemuan perayaan pesta 

yang bersifat gembira. Demikianlah tari hiburan dalam bentuknya yang 

tertentu menjadi tari pergaulan, sedangkan disebut tari hiburan karena 

sifatnya yang kreatif. 
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c. Tari Pertunjukan 

Fungsi tari ini sebagai tontonan, maka faktor penonton di ini tidak 

boleh dilupakan dan di lain pihak juga harus memuaskan yang 

mempertunjukkan. Jenis tari ini dipertunjukkan di tempat yang khusus 

(teater), baik tempat itu berupa panggung. Terbuka atau tertutup, 

panggung modern atau panggung tradisional. Oleh karena itu, tari ini 

disebut tari teatrikal. 

Seni pertunjukkan di Indonesia berangkat dari suatu keadaan 

dimana ia tumbuh dalam lingkungan ethnik yang berbeda satu sama 

lain. Salah satu fungsi seni pertunjukkan dalam lingkungan-lingkungan 

ethnik di Indonesia adalah sebagai pelengkap upacara sehubungan 

dengan saat-saat tertentu dalam perputaran waktu (Edi Sedyawati, 

1981:52) 

2. Pengertian Tari 

Menurut La Meri (1986:88) “Tari adalah gerak, tanpa gerak tidak 

akan ada tari. Tetapi tidak semua gerak adalah tari dan setiap gerak belum 

tentu dikatakan atau dianggap tari.” Sedangkan menurut Soedarsono 

(1977:17-18) pengertian tari adalah: 

“Ekspresi jiwa manusia yang disampaikan melalui gerak-gerak 

yang ritmis dan indah. Jiwa manusia memiliki tiga aspek yang 

berbeda yaitu kehendak, akan dan rasa atau emosi. Kalau 

diperhatikan secara cermat tari-tarian yang ada di dunia ini ada 

yang merupakan ekspresi jiwa yang didomunir oleh kehendak 

dan kemauan, ada yang oleh akal dan ada pula oleh rasa dan 

emosi.” 
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Berdasarkan pengertian tari menurut pendapat para ahli diatas maka 

dapat disimpulkan bahwa tari adalah gerak-gerak yang terbentuk oleh 

beberapa faktor yang mempengaruhi terciptanya gerak tari itu sendiri. 

3. Tari Tradisional 

Soedarsono (1977:29) mengatakan bahwa tari tradisional ialah 

semua yang telah mengalami perjalanan sejarah yang cukup lama, yang 

selalu bertumpu pada pola-pola tradisi yang telah ada. Menurut Rahmida 

Setiawati (2008:166) tari tradisional adalah tari yang secara koreografis 

telah mengalami proses garap yang sudah baku. Tarian tradisional telah 

mengalami pewarisan budaya yang cukup lama. Sehingga menurut Edi 

Sedyawati (1984:40) mengatakan bahwa perkembangan kehidupan tari 

tradisi sejalan dan seiring dengan perkembangan kehidupan tradisi, yang 

mengarah kepada pencapaian puncak sebagai karya budaya. 

 

B. Penelitian Relevan 

Berdasarkan studi lapangan yang telah dilakukan, belum ada yang 

meneliti tentang Eksistensi Tari Persembahan Makan Sirih di SMP Kelurahan 

Buliang Kecamatan Batu Aji Batam. Namun setelah dilakukan tinjauan 

pustaka peneliti menemukan beberapa penelitian sebelumnya, yang dapat 

dijadikan kajian yang relevan di antaranya adalah : 

Maidila Siska Putri, (2014) meneliti tentang: “Makna Sirih dalam Tari 

Makan Sirih di Tanjung Batu Kecamatan Kundur Kabupaten Karimun 

Kepulauan Riau”. Skripsi ini membahas tentang makna sirih dalam tari 

makan sirih terdiri dari makna sosial dan budaya. Makna sosial yaitu dimana 
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sirih digunakan untuk penyembuhan penyakit, sedangkan makna budayanya 

sirih ini sudah menjadi tradisi bagi masyarakat Tanjung Batu Kepulauan 

Riau, sehingga tari Makan Sirih selalu terlibat dalam berbagai peristiwa adat 

seperti acara pesta perkawinan, penyambutan tamu dan festival, dan ditarikan 

oleh tujuh orang remaja putri. 

Yufan Titipan Ilahi, (2016) meneliti tentang: “Eksistensi Tari Niti 

Naiak Mahligai di Desa Siulak Mukai Tengah Kecamatan Siulak Mukai 

Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi”. Skripsi ini membahas tentang 

keterpakaian tari Niti Naik Mahligai di desa Siulak Mukai Tengah Kecamatan 

Siulak Mukai Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi yang merupakan faktor ke 

eksistensian Tari Niti Naik Mahligai dan kesenian tari Niti Naik Mahligai 

menjadi suatu kebutuhan bagi masyarakat karena dari dahulu sampai 

sekarang kesenian Tari Niti Naik Mahligai dipergunakan serta dipertunjukkan 

di hari-hari besar dan kesenian tari Niti Naik Mahligai tetap diakui 

keberadaannya di tengah-tengah Masyarakat. 

Aida Yanti, (2016) meneliti tentang: “Fungsi Tari Sekapur Sirih dalam 

Acara Balimau Kasai di Rokan IV Koto Kecamatan Rokan IV Koto 

Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau”. Skripsi ini membahas tentang Tari 

Sekapur Sirih merupakan bentu tarian tradisional kerakyatan karena tari 

tersebut diciptakan oleh rakyat dan untuk rakyat di Rokan IV Koto 

Kecamatan Rokan IV Koto Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau. Fungsi tari 

ini sebagai hiburan tak lepas dari kepuasan penari itu sendiri dan penonton 

Tari Sekapur Sirih yang menyaksikan tari Sekapur Sirih dia merasa senang 
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dan terhibur, selain itu penonton juga mengatakan tarian Sekapur Sirih ini 

memberikan kesan sebagai penghormatan kepada tamu kehormatan. 

Ketiga penelitian relevan di atas meneliti tentang kajian yang sama 

tetapi dengan objek yang berbeda. Skripsi di atas dapat membantu dalam 

memberikan informasi awal kepada peneliti dalam pembahasan tentang 

eksistensi. 

Dari penelitian di atas terdapat satu objek yang sama, masalah yang 

berbeda dan teori-teori yang digunakan dalam penelitian diatas dapat 

dijadikan sebagai tambahan refernsi bagi peneliti dalam penelitian Eksisensi 

Tari Persembahan Makan Sirih di SMP Kelurahan Buliang Kecamatan Batu 

Aji Batam. 

 

C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah konsep kerja secara sistematis untuk 

menggambarkan dan memaparkan masalah penelitian. Melalui kerangka ini 

dapat memudahkan dan membangun kerangka berpikir dengan teori-teori 

yang digunakan untuk menyelesaikan penelitian ini. 

Tari Persembahan Makan Sirih tumbuh di tengah-tengah kehidupan 

masyarakat dan biasanya ditampilkan di berbagai acara di SMP Kelurahan 

Buliang Kecamatan Batu Aji Batam. 

Kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan 

Eksistensi Tari Persmbahan Makan Sirih di SMP Kelurahan Buliang 

Kecamatan Batu Aji Batam. Berdasarkan landasan teori di atas sebagaimana 

telah dijelaskan sebelumnya maka dapat digambarkan penelitian ini dalam 

kerangka konseptual sebagai berikut: 
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Gambar 1. 
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Batu Aji Batam 

Penggunaan Tari Persembahan Makan 

Sirih di SMP Kelurahan Buliang 

Kecamatan Batu Aji Batam 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan tentang Eksistensi tari 

Persembahan Makan Sirih di SMP Kelurahan Buliang Kecamatan Batu Aji 

Batam, bahwa tari Pesembahan Makan Sirih memang eksis di SMP 

Kelurahan Buliang Kecamatan Batu Aji. Hal ini berdasarkan seringnya tari 

Persembahan Makan Sirih digunakan pada setiap acara yang diadakan di 

sekolah, baik itu acara perpisahan, acara penyambutan, acara reuni akbar 

maupun acara lainnya dalam pembukaan acara tersebut. 

Eksistensi Tari Persembahan Makan Sirih di SMP Kelurahan Buliang 

Kecamatan Batu Aji Batam bertahan dari awal digunakannya di SMP 

Kelurahan Buliang Kecamatan Batu Aji sehingga sekarang di tengah-tengah 

masyarakat sudah mulai menjadi budaya bagi masyarakat Kelurahan Buliang 

dan dapat diterima dan diakui oleh masyarakat Kelurahan Buliang pada masa 

kini. Keeksisan Tari Persembahan Makan Sirih di SMP Kelurahan Buliang 

Kecamatan Batu Aji terbukti dengan adanya Tari Persembahan Makan Sirih 

pada setiap acara yang di adakan di SMP Kelurahan Buliang Kecamatan Batu 

Aji Batam. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dan sudah 

dikemukakan diatas, maka dalam upaya menjaga serta mempertahankan 

eksistensi Tari Persembahan Makan Sirih di SMP Kelurahan Buliang 
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Kecamatan Batu Aji Batam, peneliti akan menyampaikan beberapa saran agar 

SMP Kelurahan Buliang Kecamatan Batu Aji dapat: 

1. Agar mampu menjaga eksistensi Tari Persembahan Makan Sirih, karena 

tari ini mencerminkan dan memiliki ciri khas masyarakat Melayu dalam 

menghormati tamu yang datang berkunjung. 

2. Agar dapat mendokumetasikan Tari Persembahan Makan Sirih sebagai 

aset sekolah yang berperan penting dalam kebudayaan untuk dapat 

menjaga warisan kekayaan budaya. 

3. Diharapkan melalui penelitian ini dapat membuka pikiran dan perhatian 

dari masyarakat pecinta seni tari dan masyarakat akademik umumnya, agar 

tanggap dan reponsif terhadap persoalan perkembangan garapan tari yang 

ada di Kota Batam 

4. Kepada generasi muda diharapkan lebih mencintai kesenian tradisional 

yang kita miliki, dengan demikian dapat mengurangi pengaruh buruk 

kebudayaan asing yang tidak sesuai dengan pola hidup dan adat istiadat 

kita. 

5. Skripsi ini diharapkan menjadi dasar pijakan bagi insan akademik untuk 

melihat sejauh mana eksistensi Tari Persembahan Makan Sirih. 
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